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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Talumopatu, terkait 

kajian anak putus sekolah berdasarkan aksesibilitas sekolah dan kondisi sosial 

ekonomi di Desa Talumopatu dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Kondisi aksesibilitas di Desa Talumopatu termasuk tidak baik atau rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari kondisi jalan di beberapa dusun tidak baik yaitu 

berbatu. Jarak antara tempat tinggal dan sekolah jauh, kurang tersedia 

transportasi umum ke sekolah, serta biaya transportasi yang cukup mahal 

karena disesuaikan dengan jarak dan kondisi jalan yang di tempuh dari 

rumah ke sekolah. 

2. Kondisi sosial ekonomi dari orang tua anak putus sekolah di Desa 

Talumopatu tergolong rendah yang dilihat dari tingkat pendidikan orang tua 

yang lebih banyak tingkat SD artinya termasuk rendah. Pekerjaan orang tua 

lebih banyak sebagai buruh tani dan penghasilan orang tua yang rata-rata 

sebesar Rp. 1.000.000 - 2.000.000. Kepemelikian asset rumah tangga seperti 

rumah, dimana mereka hanya mendapatkan bantuan rumah layak huni dari 

pemerintah desa dengan kondisi seadanya, serta pemenuhan kebutuhan 

keluarga berada pada kateori cukup memenuhi. 

3. Faktor yang paling berpengaruh diantara faktor kondisi sosial ekonomi dan 

aksesibibilitas sekolah terhadap anak putus sekolah yaitu faktor kondisi 
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4. sosial ekonomi dari orang tua anak putus sekolah tetapi juga di dukung 

dengan kondisi aksesibilitas sekolah yang kurang baik di Desa Talumopatu. 

5.2 Saran 

 Kondisi aksesibilitas sekolah yang kurang mendukung, baiknya masyarakat 

dan pemerintah dapat berpartisipasi bekerja sama dalam memberikan perhatian 

terhadap kondisi aksesibilitas sekolah, sehingga dapat memberikan kemudahan 

kepada anak usia sekolah dalam melanjutkan pendidikan. 

 Aksesibilitas yang mendukung akan membantu mengurangi anak yang 

putus sekolah.  Kondisi sosial ekonomi yang masih rendah agar dapat diberikan 

perhatian yang lebih dari pemerintah desa khususnya bagi warga yang memiliki 

anak putus sekolah.  
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